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ABSTRAK 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendiversifikasi labu kuning agar memiliki nilai ekonomis yang tinggi melalui rekayasa teknologi dengan merancang bangun mesin pengolah yang ergonomis dan berbasis teknologi tepat guna. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menciptakan mesin pengolah labu kuning menjadi produk kerupuk bergizi tinggi selain itu menjadikan kerupuk labu kuning sebagai salah satu produk lokal Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini sangat penting mengingat Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil labu kuning (“Waloh” dalam bahasa Jawa) dengan jumlah yang besar setiap bulannya tetapi sampai saat ini labu kuning dijual dalam bentuk buah yang  harganya sangat murah tanpa ada adanya pemanfataan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Selain itu merupakan tindak lanjut dari pendampingan terhadap kegiatan PKMK DIPA 2011 dengan melalui cipta karya mesin pengolah labu kuning menjadi kerupuk tersebut dapat mempermudah masyarakat untuk mengolah labu kuning agar memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen dan uji laboratorium.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hasil rekayasa tekonologi berbasis teknologi tepat guna dan bermanfaat bagi masyarakat. Hasil penelitian ini juga dapat membuktikan labu kuning dengan melalui diversifikasi akan menghasilkan nilai ekonomis yang tinggi dan dapat menciptakan usaha baru bagi masyarakat. 
Kata kunci: labu kuning, mesin pengolah labu kuning, ergonomi, teknologi tepat guna.
BAB  I.   PENDAHULUAN
1.1.   Latar Belakang


Menurut para ahli penelitian labu kuning dapat mencegah penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus (kencing manis), arterosklerosis (penyempitan pembuluh darah), jantung koroner, tekanan darah tinggi, bahkan bisa pula mencegah kanker. Pada buah labu kuning terdapat kandungan kimia seperti saponin, flavanoid dan tannin (Hidayah.R,2010, manfaat dan Kandungan Gizi Labu Kuning, http//www.borneocontribune.com diunduh 19 Maret 2012)
Kandungan kimia pada waloh inilah yang akan berfungsi untuk mengurangi kadar gula dalam darah, menjadi sumber anti-bakteri dan anti- virus, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, meningkatkan vitalitas, mengurangi terjadinya penggumpalan darah (journal/PEMBUDAYAAN_MAKANAN, 28 Juni 2008). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil labu kuning (“Waloh” dalam bahasa Jawa) dengan jumlah yang besar setiap bulannya tetapi sampai saat ini labu kuning dijual dalam bentuk buah yang  harganya sangat murah tanpa ada adanya pemanfataan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi.
Dengan belum optimalnya pemanfataan labu kuning di Provinsi Sumatera Selatan seperti yang diuraikan tersebut di atas maka penelitian ini sangat penting dilakukan diversifikasi dan diolah agar lebih memiliki nilai tambah dan secara tidak langsung dapat membantu masyarakat khususnya petani untuk meningkatkan penghasilan. Hal ini diperkuat bahwa saat ini peneliti sedang melakukan pembinaan dan pendampingan terhadap mahasiswa mengenai pembuatan kerupuk labu kuning  rasa ikan. Untuk menindaklanjuti kegiatan PKMK tersebut maka peneliti tertarik dengan cara merancang bangun mesin pengolah melalui penerapan teknologi tepat guna yang ergonomis sehingga diharapkan hasilnya akan memiliki kualitas sesuai dengan standart kesehatan.  
Peningkatan value added labu kuning tersebut dengan cara mengolah menjadi kerupuk labu secara benar dan mampu meringankan beban kerja masyarakat pengolah yaitu dengan merancang mesin berteknologi tepat guna yang berkualitas.
1.2.  Tujuan Penelitian  
Tujuan khusus  dari penelitian ini adalah menciptakan mesin pengolah labu kuning yang ergonomis dan berteknologi tepat guna untuk meningkatkan value added labu kuning.
1.3.   Urgensi Penelitian 

Selama ini penelitian tentang rancang bangun mesin pengolah labu kuning yang ergonomis  belum pernah dilakukan. Padahal mesin tersebut sangat penting mengingat pada saat ini labu kuning hanya sebatas dijual dalam keadaan buah sehingga nilai ekonomisnya masih rendah. Untuk itu peneliti merasa perlu melakukan rekayasa mesin yang mampu mengolah labu kuning menjadi agar memiliki nilai tambah atau ekonomis yang tinggi. 

Waluh/Labu kuning juga sarat gizi, memiliki kandungan serat, vitamin, dan karbohidrat yang  tinggi. Selain itu,didalam waluh juga  terkandung 34 kalori, lemak 0.8, 45 mg kalsium, dan mineral 0.8 sehingga labu kuning sangat baik dikonsumsi oleh anak-anak maupun orang tua, karena kandungan gizi yang terdapat didalamnya sangat  baik untuk kesehatan tubuh. Pada anak-anak dapat digunakan untuk menambah nafsu makan dan sebagai obat cacingan (http://www.suaramedia.com,2010, Ribuan Kasiat Labu Kuning, diunduh tanggal 15 Maret 2012).
Ketersediaan labu kuning di Provinsi Sumatera Selatan cukup banyak terutama di daerah Kabupaten Muara Enim. Labu kuning pada umunya hanya di manfaatkan sebagai bahan sayur dan juga kolak dengan harga yang relatif murah, menjadi kerupuk dengan variasi baru sebagai salah satu alternatif diversifikasi produk. Hasil penelitian ini juga dapat membuktikan bahwa produk kerupuk hasil rekayasa teknologi akan memberikan manfaat yang positip bagi masyarakat khususnya budidaya labu kuning. 
1.4. Temuan Yang Ditargetkan
	Objek Penelitian
	Segi Penelitian
	Temuan yang Ditargetkan
	Antisipasi yang Dikontribusikan pada Bidang Ilmu

	1. Rekayasa Mesin Teknologi Tepat Guna yang Ergonomis
2. Labu kuning (cucrbita moschata)  
	Pembuatan mesin pengolah labu kuning berbasis teknologi tepat guna dan ergonomis
.

Identifikasi dan uji laboratorium kandungan gizi labu kuning
	Menjadi cipta karya baru khususnya mesin pengolah labu kuning menjadi kerupuk.
Diversifikasi labu kuning menjadi kerupuk bergizi tinggi
	Meningkatkan nilai tambah labu kuning :

1) penerapan teknologi tepat guna yang ergonomis
2) desain eksperimen
3) peningkatan budidaya labu kuning 

4) Bahan ajar/praktikum lapangan dalam matakuliah perencanaan dan pengembangan produk di Teknik Industri Universitas Bina Darma Palembang 

5) Sebagai dasar dalam pengakuhan HaKI. 


1.5   Luaran Penelitian 


Penelitian ini memiliki urgensi hal tersebut didasarkan pada rencana bentuk luaran yang dapat diperoleh dalam jangka panjang antara lain:
1. Mampu menghasilkan mesin berteknologi tepat guna yang ergonomis pengolah labu kuning menjadi kerupuk secara simultan.
2. Produk kerupuk labu kuning yang berstandar kesehatan dan halal.
3. Peningkatan kesejahteraaan masyarakat khususnya petani dengan pembuatan industri  kerupuk labu kuning berbasis home industri. 
4. Untuk meningkatkan nilai ekonomis dari labu kuning yang merupakan hasil pertanian di Provinsi Sumatera Selatan.
5. Mampu membuka usaha sendiri dengan memanfaatkan peluang yang ada serta potensi daerah khususnya tanaman labu kuning.
6. Membantu memberikan kontribusi positif bagi pemerintah dalam usaha pemanfaatan tanaman labu kuning dalam bidang pertanian.
7. Memberikan stimulus untuk menciptakan lapangan pekerjaan secara mandiri terutama bagi masyarakat pedesaan, terutama penciptaan lapangan kerja berbasis potensi lokal.
8. Publikasi pada jurnal Ilmiah terakreditasi.
BAB  II. TINJAUAN PUSTAKA
a. Labu Kuning

Labu kuning adalah tanaman semusim yang banyak ditanam di Indonesia dan dikenal dengan nama latin Cucurbita moschata. Tanaman ini ditanam pada setiap musim dan tumbuh dengan cepat. Splittstoesser (1990) menyatakan bahwa tanaman labu kuning mempunyai daun yang lebar, kasar, berbulu dan tanaman yang merambat. Labu sangat bervariasi dalam bentuk, ukuran buah, warna dan mamfaat nya (Middleton, 1997). 
Menurut hasil penelitian Teuku Maulana,2009, Pembuatan Tepung Labu Kuning Sebagai Sumber Bahan Pangan, dalam labu kuning megandung kadar gula total yang sangat tinggi, yaitu untuk waktu blansing 5 menit % gula total yang didapat 18,50 % dan untuk waktu blansing 10 menit gula total yang didapat 20,50 % dikarenakan waktu blansing yang semakin lama bisa menyebabkan enizim Escherichiacoli Staphylococcus akan mati dan ber pengaruh pada perolehan % gula total yang ada pada tepung yang didapat , untuk waktu blansing 15 menit gula total yang didapat 14.89 % ini sangat menurun bila dibangdingkan dengan waktu blansing 10 menit mungkin ini dikarenakan ada faktor lain yang menyebabkan perolehan % gula total menurun antara lain yaitu zat pengotor dan waktu pengeringan. sedangkan untuk untuk waktu blansing 20 menit gula total yang didapat 24.54 % ini merupakan perolehan % gula total yang paling banyak diantara lain, penyebabnya mungkin dari waktu blansingnya dan waktu pengeringannya.
Tepung labu kuning yang dihasilkan mengandung karbohidrat 78,77%; protein 3,74%; lemak 1,34%; serat kasar 2,90%; betakaroten 7,29 mg/100 g. Dengan kandungan gizi yang dimilikinya, terutama betakaroten (provitamin A) nya yang tinggi, tepung labu kuning baik digunakan untuk bahan fortifikasi pangan terutama makanan anak-anak sehingga dapat meningkatkan nilai gizinya (Elmi Kamsiati, STP, 2010)
b. Desain Produk
Desain merupakan perencanaan dalam pembuatan sebuah objek, sistem, komponen atau struktur. Kemudian, kata “desain” dapat digunakan sebagai kata benda maupun kata kerja. Dalam artian yang lebih luas, desain merupakan seni terapan dan rekayasa yang berintegrasi dengan teknologi. Desain dikenakan pada bentuk sebuah rencana, dalam hal ini dapat berupa proposal, gambar, model, maupun deskripsi. Jadi dapat dikatan, desain merupakan sebuah konsep tentang sesuatu. Desain lahir dari penerjemahan kepentingan, keperluan, data maupun jawaban atas sebuah masalah dengan metode-metode yang dianggap komprehensif, baik itu riset, brainstorming, pemikiran maupun memodifikasi desain yang sudah ada sebelumnya.
Dalam mendesain diperlukan beberapa pertimbangan agar sesuai dengan yang diharapkan. Pertimbangan yang diperlukan dalam hal ini antara lain ukuran dari mesin yang dirancang, segi teknik dan pengoperasiaanya dan juga dari aspek ekonominya khususnya biaya dalam pembuatan produk tersebut.

Mendesain merupakan sebuah pola perncangan yang melalui berbagai proses dan pertimbangan estetika, fungsi, masalah, survei dan banyak aspek lain, sehingga seorang yang memilih berprofesi sebagai desainer membutuhkan keahlian, penelitian, pemikiran, model dan pengalaman tertentu dalam orientasinya pada sebuah karya desain. Dalam pandangan perusahaan yang berorientsasi pada keuntungan (Profit Oriented Enterprise), kesuksesan perancangan dan pengembangan produk ditentukan oleh (Ulrich dan Eppinger, 2005:3). Konsep pengukuran produktivitas di sini mengacu pada suatu proses produksi yang bertujuan untuk mengukur prestasi perusahaan dalam lingkungan fisik yaitu mengukur efisiensi perusahaan dalam mentransformasikan sumber daya-sumber daya fisik menjadi keluaran fisik (Vincent Gaspersz:2008).

c. Ergonomi
Ergonomi disebut juga human factor dan penerapan ergonomi ini pada umumnya adalah untuk aktivitas rancang bangun (design) ataupun rancang ulang (re-design) menurut Sritomo (2008:55).  Adapun tujuan dari ergonomi ini adalah untuk menambah efektifitas penggunaan objek fisik dan fasilitas yang digunakan oleh manusia dan merawat atau menambah nilai tertentu. Ergonomi dapat berperan sebagai desain pekerjaan pada suatu organisasi, misalnya: penentuan jumlah jam istirahat, pemilihan jadwal pergantian waktu kerja, meningkatkan variasi kerja dan lain sebagainya.  Ergonomi dapat pula berfungsi sebagai desain  perangkat lunak, karena semakin banyaknya pekerjaan yang berkaitan dengan komputer. Penyampaian informasi dari suatu sistem komputer harus pula diusahakan sesuai dengan kemampuan pemrosesan informasi oleh manusia.

Disamping fungsi-fungsi yang telah diuraikan di atas, ergonomi juga berfungsi dalam meningkatkan faktor keselamatan dan kesehatan kerja, misalnya: desain suatu sistem kerja untuk mengurangi rasa nyeri dan ngilu pada sistem kerangka dan otot manusia, desain stasiun kerja untuk alat peraga visual, dan lain sebagainya. Dan penerapan ergonomi ini juga dilakukan pada proses desain dan evaluasi produk. Dimana  produk-produk ini haruslah dapat dengan mudah diterapkan (dimengerti dan digunakan) pada sejumlah populasi masyarakat tertentu tanpa mengakibatkan bahaya atau resiko dalam penggunaannya.
d. Road Map Penelitian
	Penelitian Pendahulu

	Tahun 2007
	Hasil penelitian

	Perencanaan Dan Perancangan  Mesin Bubut Kayu Yang Ergonomis Dengan Pendekatan 
Value Engineering
	Produk Mesin bubut kayu yang ergonomis dan dijadikan inventaris laboratorium proses produksi Teknik Industri UBD

	Tahun 2008
	

	Studi Pendahuluan dan Pemilihan Bahan  Alat Pembuat Asap Cair dari Bahan Baku Tempurung Kelapa
	Prototype alat pembuat asap cair dari tempurung kelapa

	Tahun 2009
	

	Pembuatan Prototype Alat Pembuat Pulp Bahan Baku Tandan Kelapa Sawit di Balitbangda Prov. Sumatera Selatan 
	Prototipe mesin alat pembuat pulp telah dibuat yang terdiri dari lima tahapan proses secara parsial, mulai dari bahan baku berupa tandan kelapa sawit kosong sampai dengan berupa pulp kertas.

	Tahun 2010
	

	Pemanfaatan   Crude Palm Oil (Cpo) Untuk Proses Pembuatan Biodiesel Bahan Bakar  Alternatif
	limbah CPO yang  sudah pekat  dengan reaksi menggunakan Ethanol 96% dan katalis H2SO4 pekat (98%).Variasi komposisi yang kami lakukan mulai ( CPO : Ethanol ) (1:1), (1:2), (1:3), (1:4) dan(1:5) juga Variasi temperatur mulai dari 40oC, 50oC, 60oC, 70oC,dan 80oC  tanpa diaduk. Hasil penelitian ini mendapatkan konversi maksimum 90% pada temperatur yang optimum 70oC

	Tahun 2011
	

	Analisis Peningkatan Kualitas Produk Dan Kepuasan Konsumen Pempek “X”  Di Kota Palembang
	Rekomendasi dari hasil penelitian bahwa konsumen menghendaki adanya kandungan gizi dalam pempek setelah uji laboratorium pangan dan dicantumkan pada bungkus dan perlunya sertifikat halal.


Penelitian Lanjutan

	Tahun 2012
	Temuan 

	Pembuatan kerupuk labu kuning rasa ikan

	Proses pendampingan pembuatan kerupuk labu kuning rasa ikan. Proses pembuatan dilakukan secara manual dengan jumlah produksi yang masih terbatas disebabkan mahalnya tenaga kerja dan waktu yang dibutuhkan sampai siap saji masih tergolong lama. 


Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan mengingat sebagai tindak lanjut dari peneliti sebagai dosen pendamping Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKMK) DIPA 2011 yang didanai oleh DIKTI dengan Nomor SPPK: 159/SP2H/KPM/DIT.LITABMAS/II/2012. Sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan tercipta mesin pengolah labu kuning berteknologi tepat guna agar hasil produksi nantinya lebih meningkat dan memiliki kualitas dan tingkat hygenitas yang tinggi. 

Rancangan mesin ini dibuat secara simultan mulai dari proses awal dan keluar dari mesin tersebut sudah dalam bentuk produk jadi yang terankai dalam satu unit mesin pengolah. Selain itu mesin pengolah labu kuning dengan mempertimbangkan faktor ergonomis dan berteknologi tepat guna secara simultan yang terangkai dalam satu kesatuan. Yaitu mulai dari bahan baku berupa labu kuning sebagai bahan utama ditambahkan dengan bahan pembantu lainnya dimasukkan dalam mesin yang selanjutnya diolah sampai hasil akhir yaitu berbentuk kerupuk labu kuning dengan rasa disesuaikan dengan selera. 
Sedangkan hasil temuan produk/mesin yang ada dipasaran baik yang ada di internet maupun di lapangan berupa mesin adonan kerupuk atau kue dan sejenisnya, mesin pemotong kerupuk, artinya mesin yang ada saat ini hanyalah secara parsial.

Selain hal tersebut untuk penelitian mengenai labu kuning seperti temuan peneliti tersebut di atas bahwa merubah labu menjadi tepung seperti yang telah dilakukan oleh Teuku Maulana,2009, Pembuatan Tepung Labu Kuning Sebagai Sumber Bahan Pangan. Hal ini bukan berarti tidak bermanfaat bagi penelitian ini tetapi justru dapat dijadikan sumber referensi khusunya mengenai kandungan gizi dari labu dan manfaat-manfaatnya.
BAB III.  METODE PENELITIAN
 3.1. Bagan Alir Penelitian 

Secara garis besar penelitian ini dilakukan seperti alur penelitian (Gambar 1).  
3.2.  Materi dan Metode. 
a. 
Karakteristik Kesuksesan Perancangan dan Pengembangan Produk

Dalam pandangan perusahaan yang berorientsasi pada keuntungan (Profit Oriented Enterprise), kesuksesan perancangan dan pengembangan produk ditentukan oleh (Ulrich dan Eppinger, 2005:3).

1. Kualitas Produk

Produk yang harus dapat memuaskan keinginan konsumen, reliable dan robust (kuat). Kualitas produk pada akhirnya akan mempengaruhi pangsa pasar dan menentukan harga yang ingin dibayar oleh pelanggan untuk produk tersebut.

2. Biaya

Apakah yang dimaksud dengan biaya manufaktur dari produk? Yaitu biaya untuk modal peralatan dan alat Bantu serta biaya produksi setiap unit produk. Produk harus dapat di produksi dengan biaya yang murah. Biaya produk meliputi seluruh biaya produksi dan biaya yang melibatkan investasi biaya peralatan dan tooling.
3. Waktu

Pengembangan. Kecepatan perancangan dan pengembangan produk akan sangat menentukan kesuksesan produk. Waktu pengembangan yang cepat akan menyebabkan produk masuk pasar lebih awal daripada pesaing, akibatnya produk akan memimpin pasar. 

4. Biaya Pengembangan

Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk mengembangkan produk? Biaya pengembangan biasanya merupakan salah satu komponen yang penting dari investasi yang dibutuhkan untuk mencapai profit.  
5. Kemampuan Pengembangan

Perancangan dan pengembangan produk akan dapat bekerja secara efisien jika sumber daya manusia yang ada menguasai setiap spesialisasi keilmuan dan dilengkapi oleh peralatan yang memadai.
b.
Labu Kuning
Labu kuning pada umumnya di konsumsi dalam bentuk sayur, kolak dan beraneka ragam jenis kue begitu juga dengan ikan kerena ukuran yang kecil minat konsumen untuk membeli nya sangat lah sedikit hanya di manfaatkan untuk lauk pauk dan juga campuran utuk membuat pempek.dengan kandungan gizi yang terkandung cukup banyak didalam Labu Kuning dan juga Ikan tentunya dapat di manfaatkan sebagai kandungan pangan yang berguna untuk meningkatkan kadar gizi.
Labu kuning pada umunya hanya di manfaatkan sebagai bahan sayur dan juga kolak dengan harga yang relatif murah, begitu juga dengan ikan kecil yang kebayakan diolah menjadi ikan asin akan tetapi kami membuat olahan dari campuran labu kuning dan juga ikan menjadi kerupuk dengan variasi baru sebagai salah satu alternatif cemilan bagi masyarakat.

Labu kuning dan  ikan yang akan diolah menjadi sebuah inovasi bernama ” Kerupuk Labu Kuning Rasa Ikan ” dengan harapan akan memberikan potensi besar terhadap keuntungan penjualan karena ini merupakan variasi baru dari kerupuk yang merupakan kombinasi dari Labu Kuning dan Ikan.

Untuk kualitas bahan baku baik Labu Kuning Dan juga Ikan tentunya dipilih yang terbaik untuk konsumen, begitu juga juga dengan pengolahannya tingkat kehigienesan sangat di perhatikan sehingga aman untuk di konsumsi sesuai dengan persyaratan dari badan POM.

Labu kuning dan juga ikan merupakan komoditas  andalan indonesia dari sektor pertanian juga perikanan, teatapi pemanfaatan nya masih sangat sederhana baik sebagai sayur, kolak dan aneka olahan kue dan juga ikan sebagai lauk pendamping makan,tentunya dengan adanya pemanfaatan menjadi cemilan berupa kerupuk ini bisa menarik minat masyarakat selaku konsumen untuk mencoba variasi baru dari kerupuk.      
3.3. Analisis Data

Agar proses perancangan lebih sistematis dan memperoleh hasil yang diharapkan, maka ada beberapa langkah atau tahapan yang harus dilalui. Langkah-langkah atau tahapan perancangan ini dapat digunakan dalam proses perancangan untuk produk yang sudah ada maupun untuk produk yang belum ada sebelumnya. Langkah-langkah atau tahapan yang harus dilalui tersebut adalah sebagai berikut (Kerzner, 2000:46):

1. Front –End Analysis 

Pada  proses   perancangan   langkah   pertama   yang  harus  dilakukan adalah    
front–end analysis. Pada tahapan ini dilakukan penelitian pendahuluan terhadap produk yang akan dirancang, sehingga akan diperoleh informasi yang lengkap tentang produk tersebut. Adapun hal-hal yang harus dilakukan pada tahapan ini adalah sebagai berikut:

1) User analysis (analisis pekerja)

Pada tahap ini dikumpulkan karakteristik dari pengguna, misalkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, kemampuan menggunakan alat, dan lain sebagainya. 
2) Function analysis (analisis fungsi)

Pada tahap ini ditentukan fungsi utama dari produk yang akan dirancang.

3) Preliminary task  analysis (task analysis awal)

Pada tahap ini ditentukan analisis pekerjaan awal. Informasinya dapat dikumpulkan dengan cara interview, observasi langsung, dan dengan menggunakan kuesioner.

4) Environment  analysis (analisis lingkungan kerja)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap lingkungan kerja dimana produk tersebut akan dioperasikan, misalkan mengenai suhu, tingkat kebisingan, dan lain sebaginya.
5) Identify user preferences and requirements (identifikasi pilihan dan keinginan pengguna)

Pada tahap ini dikumpulkan informasi mengenai bentuk sistem yang diinginkan oleh pengguna dan harapan mereka terhadap produk yang akan dirancang.
6) Provide input for system specification (menentukan input untuk spesifikasi sistem)

Pada tahapan ini akan ditentukan batasan-batasan dari sistem yang akan dirancang.
2. Conceptual Design (Konseptualisasi Desain)
Pada tahap conceptual design ini dikumpulkan semua informasi teknis tentang produk yang akan dirancang dikumpulkan. Bentuk hubungan antara manusia dengan produk (man-machine system) yang diinginkan juga harus ditentukan, apakah sistem akan berbentuk manual, semi otomatis atau otomatis.

3. Iterative Design and Testing (Pengulangan Desain dan Pengujian)
Tahapan ini merupakan tahap inti dalam sebuah perancangan, karena pada tahap ini dilakukan proses perancangan dan proses pengujian terhadap hasil rancangan.  Apabila ditemukan kekurangan pada hasil rancangan maka akan dilakukan proses perancangan ulang, sehingga akan didapatkan hasil perancangan yang sesuai dengan yang diinginkan. Adapun hal-hal yang harus dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
1) Task Analysis

Task analysis digunakan untuk merepresentasikan informasi yang digunakan dalam perancangan suatu sistem manusia mesin baru  ataupun di dalam mengevaluasi rancangan sistem yang ada sekarang ini. Hal ini dicapai melalui analisis yang sistematis dari pekerjaan yang diperlukan oleh operator.
2) Interface Design 

Pada tahap ini dilakukan proses desain awal, sehingga prototipe dapat dirancang.
3) Develop Prototype(s) (Pengembangan Prototipe)

Pada tahap ini dibuat prototipe dari produk yang dirancang. Dari prototipe yang ada dapat dikembangkan ide desain, sehingga akan dihasilkan produk yang sesuai dengan yang diinginkan.
4) Heuristic Evaluation (Design Review) (Evaluasi Heuristik)

Evaluasi heuristik bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dirancang sesuai dengan yang diharapkan oleh pengguna, dimana metode yang biasa digunakan adalah ceklist. Dengan adanya evaluasi heuristik ini, maka akan diperoleh informasi mengenai kekurangan-kekurangan apa saja yang masih terdapat di dalam hasil rancangan, sehingga ada kemungkinan untuk melakukan proses perbaikan.
5) Cost-Benefit Analysis for Alternatives (analisis biaya-manfaat dari alternatif-alternatif yang ada)

Pada tahap ini dilakukan analisis biaya-manfaat dari produk yang dirancang pada setiap alternatif yang ada, sehingga akan ditemukan alternatif yang paling baik.
6) Trade-off Analysis (analisis pasar)

Pada tahap ini dilakukan analisis pasar, sehingga diperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan, seperti diketahuinya pangsa pasar potensial untuk produk yang dirancang, produk-produk sejenis yang sudah ada, harga produk sejenis dipasaran dan lain sebagainya.

7) Workload Analysis (analisis beban kerja)

Pada tahap ini akan dilakukan proses analisis beban kerja, baik beban kerja terhadap operator maupun beban maksimum yang bisa diberikan terhadap produk hasil rancangan.

8) Simulation or Modelling (simulasi atau pemodelan)

Simulasi atau pemodelan dilakukan sebelum produk nyata diterapkan. 
9) Safety Analysis (analisis keamanan)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk aman digunakan atau dapat menimbulkan bahaya pada pengguna.
10) Usability Testing (test kemampu penggunaan)

Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna atau tidak.

4. Design of Support Material (Penentuan Material Pendukung)
Pada tahap ini ditentukan material yang akan membentuk produk yang dirancang. Material yang akan digunakan haruslah material yang telah terseleksi dan bermutu, sehingga dapat mendukung fungsi masing-masing bagian produk secara optimal.

5. System Production (Proses Produksi)
Pada tahap yang kelima ini ditentukan proses pembuatan yang efektif dan efisien, sehingga diperoleh produk yang sesuai dengan yang diinginkan dan bermutu. Dengan menentukan proses pembuatan, maka akan diketahui mesin dan peralatan yang dibutuhkan untuk proses produksi produk tersebut. Pada tahap ini juga ditentukan dimensi dari produk yang dirancang dan juga toleransi yang diizinkan.
6. Implementation and Evaluation (Evaluasi dan Implementasi)
Setelah produk tersebut diproduksi, maka selanjutnya dilakukan implementasi terhadap hasil rancangan kemudian dievaluasi.
7. System Operation and Maintenance (Cara Pengoperasian dan Perawatan)
Pada tahap ini akan dijelaskan cara mengoperasikan produk hasil rancangan, sehingga konsumen atau operator dapat menggunakan produk sebagaimana mestinya. 
BAB IV.  JADWAL PELAKSANAAN
Tahun ke-1
	No.
	Uraian
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1.
	Observasi lapangan 
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan dan Analisis Data 
	

	
	Pengambilan sampel 
	
	√
	
	√
	
	√
	
	√
	
	

	
	Identifikasi sampel
	
	
	√
	
	√
	
	√
	
	√
	

	
	Pembuatan desain
	
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	
	Pembuatan mesin
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3.
	Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√


Tahun ke-2
	No.
	Uraian
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1.
	Observasi lapangan 
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan dan Analisis Data 
	

	
	Pengambilan sampel 
	
	√
	
	√
	
	√
	
	√
	
	

	
	Identifikasi sampel
	
	
	√
	
	√
	
	√
	
	√
	

	
	Uji laboratorium
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	

	
	Pengurusan HaKI
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3.
	Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
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REKAPITULASI ANGGARAN PENELITIAN
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya Yang diusulkan (Rp. X 1000)

	
	
	Tahun 1
	Tahun 2

	1
	Gaji dan Upah
	18.000.000
	15.000.000

	2
	Bahan Habis Pakai dan Peralatan
	26.550.000
	19.300.000

	3
	Perjalanan
	10.500.000
	11.400.000

	4
	Lain-lain
	6.000.000
	8.700.000

	 
	Jumlah
	63.450.000
	57.400.000


Lampiran 1.   Justifikasi Anggaran Penelitian
I. 1. Gaji dan Upah (10 bulan) tahun ke-1
	No.
	Nama Lengkap/ Peran/Bidang keahlian/ Tugas
	Waktu Jam/ Minggu
	Honor    /Jam (Rp)
	Anggaran (Rp)

	1.
	Ir. Budi Santoso,MT
Ketua Peneliti/Teknik Industri/Koordinator seluruh kegiatan penelitian, Identifikasi sampel, pembuatan mesin dan   analisis hasil
	10
	23.500
	9.400.000

	2.
	Ch. Desi Kusmindari,ST.,MT 

Anggota Peneliti/ Manajemen Industri/ Pengambilan sampel dan analisis hasil 
	10
	21.500
	8.600.000

	Jumlah Biaya Gaji dan Upah
	18.000.000


I.2. Bahan Habis Pakai dan peralatan (tahun ke-1)
	No
	Nama
	Spesifikasi
	Kegunaan
	Rincian
	Total (Rp.)

	1
	ATK 
	kertas, cartridge HP hitam dan berwarna, kertas foto, CD, flash disk, pensil, spidol permanen
	Penyimpan data, penulisan, editing, printing
	        2.000.000 
	2.000.000

	2
	Mesin Pengolah Labu Kuning
	stainless steel siku 50 mm
	Rangka
	   1.800.000 
	  24.200.000.00 

	
	
	plat Aluminium tebal 2-3 mm
	Tabung, pembungkus
	   1.500.000 
	

	
	
	belt
	sabuk transmisi
	      450.000 
	

	
	
	kisaran
	pengatur luaran
	        3.250.000 
	

	
	
	bearing 
	pemegang poros
	   3.200.000 
	

	
	
	motor penggerak
	penggerak mesin
	   3.600.000 
	

	
	
	pully
	alat transmisi
	   2.100.000 
	

	
	
	alat pengaduk
	pencampur adonan
	      650.000 
	

	
	
	poros ulir
	transmisi dalam mesin
	   1.300.000 
	

	
	
	Penghalus
	penghalus
	   1.800.000 
	

	
	
	UNP 50
	rangka utama
	   1.300.000 
	

	
	
	pisau
	pemotong produk
	   3.250.000 
	

	3
	Bahan kerupuk
	Labu kuning
	bahan utama
	      250.000 
	       550.000.00 

	
	
	Tepung tapioka
	bahan pembantu
	      100.000 
	

	
	
	Ikan segar 
	campuran rasa ikan
	      150.000 
	

	
	
	Penyedap rasa
	penyedap
	        50.000 
	

	4
	Peralatan penunjang
	Baskom 
	tempat penampungan
	     100.000 
	    1.800.000.00 

	
	
	Tampah
	tempat pengering
	      200.000 
	

	
	
	Pisau
	pemotong labu
	           400.000 
	

	
	
	Penggorengan
	penggorengan
	      100.000 
	

	
	
	Panci
	alat pembantu
	      100.000 
	

	
	
	Tabung elfiji
	sumber energi
	     400.000 
	

	
	
	kompor gas
	pemasakan
	      500.000 
	

	 
	Jumlah
	26.550.000


I. 3. Biaya Perjalanan (tahun ke-1)
	No.
	Tujuan
	Keperluan
	Volume
	Biaya/ Satuan (Rp)
	Anggaran (Rp)

	1.
	Palembang – Muara Enim   

 (2 peneliti)
	Survey bahan dan pengambilan sampel 
	5 x
	800.000
	4.000.000

	2
	Akomodasi di lokasi penelitian  
(2 peneliti)
	pengambilan sampel dan pembuatan mesin
	5 x 6 hari. 
	100.000
	3.000.000

	2.
	Palembang – Jakarta pp 

(1 orang)
	Seminar pemantauan
	1x
	2.200.000
	2.200.000

	5.
	Seminar Ilmiah pp (1 orang)
	Seminar 
	1x 
	2.200.000
	2.200.000

	Jumlah Biaya Perjalanan
	11.400.000


I. 4. Pengeluaran lain-lain (tahun ke-1)
	No.
	Uraian
	Anggaran (Rp)

	1.
	Biaya pengiriman dan identifikasi sampel produk 
	2.000.000

	2.
	Biaya Cuci Cetak
	1.000.000

	3.
	Pembuatan Laporan
	700.000

	4.
	Penelusuran Pustaka, Fotokopi dan Penjilidan
	1.200.000

	5.
	Administrasi dan Surat Menyurat
	600.000

	6.
	Biaya Pemeliharaan Alat
	1.400.000

	Jumlah Biaya Pengeluaran Lain-lain
	7.500.000


· Jumlah Biaya Penelitian tahun ke-1 = Rp 63.450.000 (enam puluh tiga juta empat ratus lima puluh ribu rupiah)

1.1
Gaji dan Upah (10 bulan) tahun ke-2
	No.
	Nama Lengkap/ Peran/Bidang keahlian/ Tugas
	Waktu Jam/ Minggu
	Honor    /Jam (Rp)
	Anggaran (Rp)

	1.
	Ir. Budi Santoso,MT
Ketua Peneliti/Teknik Industri/Koordinator seluruh kegiatan penelitian, Identifikasi sampel, pembuatan mesin dan   analisis hasil
	10
	20.000
	8.000.000

	2.
	Ch. Desi Kusmindari,ST.,MT 

Anggota Peneliti/ Manajemen Industri/ Pengambilan sampel dan analisis hasil 
	10
	17.500
	7.000.000

	Jumlah Biaya Gaji dan Upah
	15.000.000


I.2. Bahan Habis Pakai dan peralatan (tahun ke-2)

	No
	Nama
	Spesifikasi
	Kegunaan
	Rincian
	Total (Rp.)

	1
	ATK 
	kertas, cartridge HP hitam dan berwarna, kertas foto, CD, flash disk, pensil, spidol permanen
	Penyimpan data, penulisan, editing, printing
	         3,000,000 
	3,000,000

	2
	Bahan kerupuk
	Labu kuning
	bahan utama
	    600,000 
	    6,350,000 

	
	
	Tepung tapioka
	bahan pembantu
	   400,000 
	

	
	
	Ikan segar 
	campuran rasa ikan
	    250,000 
	

	
	
	Penyedap rasa
	penyedap
	    100,000 
	

	
	
	Uji laboratorium makanan
	melihat kandungan gizi
	 5,000,000 
	

	3
	Peralatan penunjang
	Mesin pengering/oven
	mengeringkan kerupuk
	 6,300,000 
	    11,250,000 

	
	
	Baskom 
	tempat penampungan
	    100,000 
	

	
	
	Tampah
	tempat pengering
	    200,000 
	

	
	
	Pisau
	pemotong labu
	    400,000 
	

	
	
	Penggorengan
	penggorengan
	    300,000 
	

	
	
	Panci
	alat pembantu
	    100,000 
	

	
	
	Tabung elfiji
	sumber energi
	    400,000 
	

	
	
	kompor gas
	pemasakan
	    500,000 
	

	
	
	Cetak plastik Bungkus
	membungkus produk
	    650,000 
	

	
	
	Vacum
	vacum kemasan
	 2,500,000 
	

	 
	Jumlah
	20,600,000


I. 3. Biaya Perjalanan (tahun ke-2)
	No.
	Tujuan
	Keperluan
	Volume
	Biaya/ Satuan (Rp)
	Anggaran (Rp)

	1.
	Palembang – Muara Enim   

 (2 peneliti)
	Survey bahan dan pengambilan sampel 
	5 x
	800.000
	4.000.000

	2
	Akomodasi di lokasi penelitian  

(2 peneliti)
	pengambilan sampel dan pembuatan mesin
	5 x 6 hari. 
	100.000
	3.000.000

	2.
	Palembang – Jakarta pp 

(1 orang)
	Seminar pemantauan
	1x
	2.200.000
	2.200.000

	5.
	Seminar Ilmiah pp (1 orang)
	Seminar 
	1x 
	2.200.000
	2.200.000

	Jumlah Biaya Perjalanan
	11.400.000


I. 4. Pengeluaran lain-lain (tahun ke-2)
	No.
	Uraian
	Anggaran (Rp)

	1
	Biaya promosi dan iklan
	               2,500,000.00 

	2
	Biaya Cuci Cetak
	              1,000,000.00 

	3
	Pembuatan Laporan
	               1,500,000.00 

	4
	Penelusuran Pustaka, Fotokopi dan Penjilidan
	              1,500,000.00 

	5
	Administrasi dan Surat Menyurat
	                  500,000.00 

	6
	Biaya Pemeliharaan Alat
	              1,200,000.00 

	Jumlah Biaya Pengeluaran Lain-lain
	8.200.000


· Jumlah Biaya Penelitian tahun ke-2 = Rp 55.200.000 (lima puluh lima juta dua ratus ribu rupiah)

Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Peneliti Dan Pembagian Tugas
	No
	Nama dan Gelar Akademik/NIDN
	Instansi Asal
	Bidang Keahlian
	Alokasi Waktu

Jam/ mg
	Uraian Tugas

	1.
	Ir. Budi Santoso,MT
NIDN:  07260667002
	Universitas Bina Darma
	Teknik Industri/ Rancangan Produk
	10


	Memimpin tim dalam setiap kegiatan dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, termasuk seminar dan penyusunan laporan penelitian dan artikel ilmah.

	2.
	Ch. Desi Kusmindari,ST,MT
NIDN:
	Universitas Bina Darma
	Manajemen industri/
ergonomi
	10


	Membantu tugas ketua tim dalam bidang penelusuran pustaka, penyusunan naskah, administrasi, penggunaan dana, analisis data, serta mengurus penerbitan artikel ilmiah


Lampiran 3:  Ketersediaan sarana dan prasarana penelitian
Penelitian ini akan dapat berjalan karena didukung oleh sarana dan prasarana yang ada di Fakultas Teknik Universitas Bina Darma. Adapun sarana pendukung sebagai berikut:

1. Laboratorium proses produksi 

Fasilitas yang tersedia adalah adanya mesin bubut, mesin las, mesin potong, mesin gerinda, peralatan sistem kerja dan ergonomi untuk membuat mesin pengolah labu kuning. Laboratorium ini dapat menunjang 70% penelitian. 
2. Jika sampel tidak dapat diidentifikasi di laboratorium proses produksi maka sampel selanjutnya diidentifikasi di;

a. Laboratorium Pangan Dinkes Kota Palembang.
b. Laboratorium Kimia Universitas Sriwijaya. 
Lampiran 4. Biodata Ketua dan Anggota Tim Peneliti
1.1. Biodata Ketua Peneliti
A. Identitas Diri

	1
	Nama
	Ir. Budi Santoso, MT                                                             L

	2
	Jabatan Fungsional
	Lektor

	3
	Jabatan Struktural 
	-

	4
	NIP
	100104278

	5
	NIDN
	07260667002

	6
	Tempat/Tgl. Lahir
	Trenggalek, 26 Juni 1967 

	7
	Alamat Rumah
	Jl. DI. Panjaitan Lr. Gaya Baru No. 39B RT/RW. 01/01 Kel. Sentosa Kec. SU II Palembang

	8
	Nomor Telepon/Faks/HP
	 08127488309

	9
	Fakultas/Jurusan
	TEKNIK/Teknologi Industri

	10
	Alamat Kantor


	Jl. A. Yani No. 12 Palembang

	11
	Nomor Telepon/Faks
	0711-515581

	12
	E-Mail
	Santosob08@yahoo.co.id

	13
	Lulusan yang Telah dihasilkan 
	S1 = 65 Orang                  S-2=  -                        S-3 =  - Orang

	14
	Mata Kuliah yang 

diampu
	1. Perencanaan dan Perancangan Produk

	
	
	2. Perencanaan dan Pengendalian Produksi

	
	
	3. Pengendalian Kualitas

	
	
	4. Teknik Riset Operasional


B. Riwayat Pendidikan 
	Jenjang
	S1
	S2

	Perguruan Tinggi
	Univ. Brawijaya
	I T S

	Bidang Ilmu
	Mesin
	Teknik Industri

	Tahun Masuk-Lulus
	1986-1991
	1997-2000

	Judul Skripsi/  Tesis/Disertasi
	Perencanaan Eskalator dengan sistem pengaman otomatis
	Sistem pendukung keputusan untuk perencanaan produksi gerbong kereta api K-1

	Nama Pembimbing
	Ir. Winarno,M.Sc, Ir. Suaharto.
	Ir. Hari Supriyanto,MSIE, Ir. Arman Hakim N,M.Eng


C.  Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
	No
	Tahun
	Judul Penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber 
	Jml (Juta Rp)

	1
	2007
	Perencanaan Dan Perancangan  Mesin Bubut Kayu Yang Ergonomis Dengan Pendekatan 
Value Engineering
	Universitas Bina Darma
	5

	2
	2008
	Studi Pendahuluan dan Pemilihan Bahan  Alat Pembuat Asap Cair dari Bahan Baku Tempurung Kelapa
	Universitas Bina Darma
	5

	3
	2009
	Pembuatan Prototype Alat Pembuat Pulp Bahan Baku Tandan Kelapa Sawit di Balitbangda Prov. Sumatera Selatan 
	Balitbangda Provinsi Sumsel
	100

	4
	2010
	Pemanfaatan   Crude Palm Oil (Cpo) Untuk Proses Pembuatan Biodiesel Bahan Bakar  Alternatif
	Penelitian Dosen Muda
Kop.Wil. II
	14,87

	5
	2011
	Analisis Peningkatan Kualitas Produk Dan Kepuasan Konsumen Pempek “X”  Di Kota Palembang
	Penelitian Dosen Muda
Kop.Wil. II
	10


D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir

	No.
	Tahun
	Judul Pengabdian Kepada Masyarakat
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber 
	Jml (Juta Rp)

	1
	2009
	Penanggulangan Banjir di Kelurahan Silaberanti
	LPPM UBD 
	3

	2
	2010
	Teknik Pengolahan Limbah Kertas Dengan Sistem Cetakan screen
	LPPM UBD 
	3


E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir

	No.
	Tahun
	Judul Artikel Ilmiah
	Volume/ Nomor
	Nama Jurnal

	1
	2007
	Penjadwalan Proyek Major Overhoul Dengan Mempertimbangkan Keterbatasan Sumber Daya Guna Memperpendek Waktu Penyelesian
	Vol.4 No 1 April 2007
	Tekno


	2
	2008
	Pendekatan Analisis Multikriteria Untuk Mengetahui Minat Mahasiswa Berwiraswata
	Vol.5 No 2 Oktober 2008
	Tekno


	3
	2009
	Studi Pendahuluan Dan Pemilihan Bahan Alat Pembutan Asap Cair Dari Bahan Baku Tempurung Kelapa
	Vol.6 No 1 April 2009
	Tekno


	4
	2009
	Perencanaan Dan Perancangan Mesin Bubut Untuk Kayu Dengan Pendekatan Value Engineering
	Vol.6 No 2 Oktober  2009
	Tekno


	5
	2010
	Pemilihan Metode Pengukuran Produktivitas Pada Proses Produksi
	Vol. 7 No 1 April 2010
	Tekno


	6
	2011
	Perancangan Mesin Pencacah Sampah Organik Melalui Pendekatan Ergonomi
	Vol. 8 No 1 April 2011
	Tekno



F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / Seminar Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar


	Judul Artikel Ilmiah


	Waktu dan Tempat



	1
	Seminar Regional 
	Inovasi Berwawasan Lingkungan Dengan Sentuhan Teknologi
	22 desember 2009, Tempat Balitbangda Prov. Sumatera selatan

	2
	
	
	

	3
	
	
	


G.  PENGALAMAN PENULISAN BUKU

Urutkan judul buku  yang pernah diterbitkan selama 5  tahun terakhir dimulai dari buku  yang paling diunggulkan  menurut saudara sampai buku  yang tidak diunggulkan:

	No.
	Tahun
	Judul Buku
	Jumlah Halaman
	Penerbit

	-
	
	-
	-
	-

	
	
	
	
	


H.  PENGALAMAN PEROLEHAN HKI

Urutkan judul HKI  yang pernah diterbitkan selama 5  tahun terakhir:
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Penelitian teknologi tepat guna meliputi: pengambilan sampel, identifikasi sampel,  desain eksperimen, dan pembuatan mesin TTG yang ergonomis. Lokasi laboratorium Produksi Teknik Industri UBD Palembang.











Penelitian labu kuning meliputi : Menentukan labu kuning, analisis kandungan gizi, pembuatan kerupuk hasil diversifikasi, dan analisis data. Lokasi laboratorium Gizi Dinkes Kota Palembang.




















1.   Mesin pengolah labu kuning berteknologi tepat guna yang ergonomis.


2.    Produk hasil diversifikasi dengan bantuan mesin pengolah dan Hak Paten


3.   Bahan ajar/praktikum perencanaan dan pengembangan produk








Rekayasa Mesin Pengolah Labu Kuning Yang Ergonomis dan Berteknologi Tepat Guna Dalam Upaya Meningkatkan Nilai Ekonomis Labu Kuning (Cucurbita moschata).
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